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Abstract : This study aims to determine the application of abacus media in improving the
learning outcomes of 3 grade students of SD Negeri I Sanggeue. The research design used
is the type of classroom action research (CAR). The subjects in this study were 3 grade
students, totaling 14 students consisting of 11 female students and 3 male students. Data
collection in the study was carried out by observation and tests. The results of the study
showed that the average individual score in cycle I was 74.92 and increased in cycle Il to
87.28. Classical completeness in cycle I was 8 students with a percentage of 57.14%, and
classical completeness in cycle Il was 14 students with a percentage of 100%. So it can be
concluded that the application of abacus media can improve student learning outcomes in 3
grade students of SD Negeri 1 Sanggeue.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media sempoa dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 1 Sanggeue. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun yang menjadi subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas III, yang berjumlah 14 orang siswa terdiri dari 11 siswa
perempuan dan 3 siswa laki-laki. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan
observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukan perolehan nilai rata-rata individu pada siklus I
adalah 74,92 dan mengalami peningkatan pada siklus II 87,28. Ketuntasan klasikal pada
siklus I sebanyak 8 siswa dengan persentase 57,14%, dan ketuntasan klasikal pada siklus II
sebanyak 14 siswa dengan persentase 100%. Sehingga dapat disimpulkan penerapan media
sempoa dapat dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas III SD Negeri 1 Sanggeue.

Kata kunci: Sempoa, Hasil Belajar Siswa, Kelas 11

1. Pendahuluan

Proses belajar mengajar matematika berhasil bila ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang, perubahan dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti:
bertumbuhnya pengetahuan, bertumbuhnya sikap dan perilaku, keterampilan, kecakapan, dan
kemampuan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada seseorang (Arisatul, 2009).

Namun kenyataannya, proses pembelajaran matematika belum sepenuhnya berjalan
dengan semestinya, siswa yang tidak dapat mengerjakan soal akan menganggap bahwa
matematika itu sulit untuk dipelajari. Siswa akan takut bila ada pelajaran matematika karena
mereka sudah ada fikiran bahwa matematika itu sulit. Alasan mendasar mengapa matematika
dianggap pelajaran yang menyulitkan adalah karena faktor dalam diri siswa itu sendiri. Faktor
ini sebagian besar berasal dari pikiran siswa, bahkan mereka mensugesti pikirannya kalau
matematika itu menyulitkan. Akhirnya tidak ada sedikit pun usaha untuk mengerjakan sendiri
dan lebih memilih untuk mencontek temannya (Hawa, 2015).

Dalam suatu proses belajar mengajar, guru pastinya akan membutuhkan adanya suatu
media dalam menyampaikan maksud dari isi pengajarannya. Suatu penggunaan media dalam
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proses belajar mengajar berfungsi untuk mempermudah siswa dalam membayangkan suatu
benda yang bersifat konkrit.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting,karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara (Djamarah, 2010).

Miarso (2011) mengatakan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan
si belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan
terkendali.

Salah satu bentuk media yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran adalah
media sempoa. Menurut Edu (2003) sempoa dapat dikenali sebagai alat hitung yang terdiri
dari manik-manik yang terbagi menjadi bagian atas dan manik bagian bawah.

2. Kajian Pustaka

Menurut Rahmawati (2007) media sempoa adalah suatu alat yang dapat membantu
untuk menghitung dengan cepat dan tepat. Menurut Andri (2019) media sempoa adalah alat
bantu hitung yang dapat membantu melatih daya ingat dan juga konsentrasi pada diri
seseorang.

Sempoa adalah alat hitung sederhana yang terbuat dari kayu atau plastik. Penemu
sempoa atau abacus adalah Charles Babbage. Sempoa dapat digunakan untuk menghitung,
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Budiningsih, 2007).

Sempoa adalah alat hitung tradisional dari Asia Tenggara seperti, Cina, Korea, Taiwan
dan Jepang. Ditemukan lebih kurang 1800 tahun yang lalu mempunyai inti kerja menaikan
dan menurunkan manik sempoa dengan tangan secara nyata. Sempoa memiliki beberapa
nama yaitu; cipoa, abacus, suzhuan, soroban atau sim suan sesuai dengan negera yang
menggunakan alat tersebut (Andri, 2019).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sempoa dapat dikatakan swipoa,
yang artinya alat untuk menghitung (menjumlah, mengurangi, membagi, dan memperbanyak).
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengertian sempoa adalah alat yang dipakai untuk
menghitung yang dipakai oleh orang Tionghoa (Muhammad, 2001). Media sempoa adalah
suatu alat yang dapat membantu untuk menghitung dengan cepat dan tepat (Rahamwati,
2007).

2.1.Langkah-langkah Penerapan Media Sempoa

Priyani (2006:19-20) mengemukakan bahwa sempoa (ada juga yang menyebut sipoa,
cipoa, swipoa, simsuan, abacus atau sorokan), merupakan alat hitung tradisional seperti yang
biasa digunakan di Jepang dan Cina. Berupa kotak segi empat yang dibagi menjadi dua
bagian, atas dan bawah dengan manik-manik bernilai satu pada bagian bawah. Sempoa
sistem 1-4 atau sempoa Jepang (soroban) merupakan sistem desimal murni yang hanya terdiri
dari 2 baris manik-manik. Baris bagian atas terdiri dari 1 baris manik-manik dan bagian
bawah terdiri dari 4 baris manik-manik. Ada juga soroban dengan 5 baris manik-manik
pada setiap kolom.Baris manik-manik bagian atas (sebuah manik-manik per batang) bernilai
5, sedangkan manik-manik bagian bawah (4 manik-manik per batang) bernilai 1.
Garis tengah di antara kelompok manik-manik tersebut disebut “garis nilai”. Pada kondisi
nol, tidak ada manik-manik yang menempel pada garis nilai. Batang sempoa pada posisi
paling kanan bernilai satuan, dengan batang di sebelah kirinya bernilai puluhan, ratusan, dan
begitu seterusnya ke arah kiri.

Menurut Widyastuti (2007) langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan bermain
sempoa adalah:

1) Menggunakan bahasa yang sederhana.
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2) Guru membuat suasana belajar yang menyenangkan.

3) Saat belajar sempoa suasana harus ceria, dan gembira.

4) Agar tidak kaku dengan cara setiap ditengah pelajaran diselingi lagu-lagu yang
memberi semangat seperti “tepuk semangat”.

5) Guru memberi permainan seperti “tembak anak pintar” agar anak tidak merasa bosan
dan penghargaan yang mendidik.

2.2.Manfaat Media Sempoa
Kalau Manfaat media sempoa menurut Andri (2019) adalah:
1) Kemampuan berhitung lebih cepat.

Melalui sempoa kemampuan anak akan lebih cepat diatas rata-rata, bahkan mampu
melakukan operasi-operasi aritmatika dengan banyak angka tanpa menggunakan alat
bantu dengan cepat dan tepat, sehingga ke depannya anak akan menyukai pelajaran
berbasis angka.

2) Melatih daya imajinasi dan kreativitas.

Bahwa berpikir kreatif adalah suatu aktivitas mental untuk membuat hubungan-
hubungan (connections) yang terus menerus (continue), sechingga ditemukan kombinasi
yang “benar”. Proses berfikir kreatif, baik dalam pembelajaran matematika atau bidang
yang lain tidak dapat ditentukan waktunya. Proses berfikir kreatif itu datang secara tiba-
tiba dan secara otomatis. Hal itu dipengaruhi oleh kecepatan dan kekuatan kerja otak
seseorang.

3) Menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan serta mengoptimalkan untuk mencapai
tingkat berfikir analisis dan logika berfikir yang benar.

Selama ini, dalam berhitung kita anak hanya menggunakan otak kiri saja. Dengan
belajar mental aritmatika anak dirangsang untuk menggunakan otak kanan. Otak kananlah
yang berfungsi untuk membayangkan pergerakan manik-manik sempoa.

4) Meningkatkan konsentrasi belajar.

Belajar mental aritmatika membutuhkan konsentrasi, karena tanpa konsentrasi
yang baik tidak akan didapat hasil yang benar. Jadi, seorang anak akan selalu
berkonsentrasi dan tidak ingin konsentrasinya buyar. Semakin sering digunakan,
konsentrasi anak akan semakin meningkat.

5) Koordinasi antara tangan dan otak lebih baik sehingga terampil menggunakan sempoa.

6) Melatih kesabaran, meningkatkan percaya diri, menumbuhkan sikap jujur dan sportif
serta berani.

7) Mengembangkan diri.

Dalam jangka panjang, mental Aritmatika akan membentuk karakter manusia yang
inovatif, suka tantangan, berkreasi, serta tidak mudah putus asa.
8) Meningkatkan motivasi berprestasi.

Tingginya motivasi berprestasi pada anak sekolah dasar yang mengikuti pelatihan
mental aritmatika, hal ini wajar mengingat pada proses pembelajaran mental aritmatika,
semangat untuk berkompetisi dan menjadi yang terbaik selalu ditanamkan pada anak.

2.3.Kelebihan dan Kekurangan Media Sempoa

Menurut Siswanto (2002) sempoa sebagai media belajar juga memiliki kelebihan
sebagai media yang menarik dan dapat mengembangkan kemampuan aritmatika siswa.
Sedangkan kekurangan dari media sempoa adalah waktu untuk perlakuan lebih lama karena
perlu mengajarkan bagian-bagian sempoa dan cara menggunakan rumus untuk pemecahan
masalah.

Menurut Nurul (2007), kelebihan dari sempoa adalah:

1) Menyeimbangkan otak kiri dan otak kanan.

Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 2, Desember 2024 35



p-ISSN: 2338-4174
e-ISSN: 2829-3584

2) Meningkatkan konsentrasi.
3) Meningkatkan rasa percaya diri.

Sempoa sebagai media belajar juga memiliki kelebihan sebagai media yang menarik
dan dapat mengembangkan kemampuan berhitung siswa, melalui media sempoa ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa, selain itu untuk menguji ke-
efektivitas dari media sempoa. Sedangkan kekurangan media sempoa adalah waktu perlakuan
lebih lama karena harus mengajarinya terlebih dahulu.Selain itu, harus mengeluarkan biaya
untuk mendapatkan sempoa (Nurhati, 2007).

Menurut Amala (2021) Sempoa memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut beberapa
kelebihan adalah:

1) Dapat menghitung operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan lain-
lain dengan bilangan multidigit.

2) Dapat menghitung tanpa mencoret-coret diatas kertas pada hitungan 2, 3 atau 4 digit.

3) Lebih konsentrasi dan mandiri, serta percaya diri.

4) Dapat menghitung tiga kali lebih cepat dari kalkulator pada hitungan tertentu.

5) Lebih cenderung menggunakan otak kanan saat berpikir.

Sedangkan kekurangan sempoa adalah:

1) Pada hitungan dengan jumlah digit lebih besar dari 4 bisa menggunakan hitungan
manual atau bisa dengan kalkulator.

2) Tidak semua siswa dapat menggunakan sempoa dengan cetakan maka guru harus
terampil dan selangkah demi selangkah dalam mengajarkan sempoa kepada anak yang
masih lambat berpikirnya agar anak mudah memahami pelajaran yang disampaikan
dan mempraktekkannya dengan baik.

3) Sempoa tidak bisa digunakan untuk menghitung pecahan jadi, untuk menghitung
pecahan bisa menggunakan rumus dalan pelajaran matematika.

Kelebihan dari sempoa sendiri menurut Khumaidah (2007:6-7) adalah
menyeimbangkan otak kiri dengan otak kanan, meningkatkan konsentrasi dan meningkatkan
rasa percaya diri. Dilihat dari kelebihan sempoa ini maka sempoa dapat dijadikan salah satu
cara sebagai alat untuk berhitung yang dapat mengkoordinasikan daya berpikir anak dan
memberikan dampak yang baik bagi anak salah satunya mengasah otak anak sejak dini yang
sejatinya berisikan imajinasi, kreativitas dan kecerdasan. Sempoa juga merupakan salah satu
media yang bisa digunakan untuk anak TK Kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun
dengan karakteristik yang mampu menggunakan alat sebagai pengoperasian berhitung.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Sebuah
penelitian tindakan kelas (PTK) dibutuhkan prosedur terhadap apa yang telah direncanakan.
Penelitian tindakan kelas (PTK) secara prosedurnya adalah dilaksanakan secara partisipatif
atau kaloborasi bekerjasama, mulai dari tahap orientasi (perencanaan) dilanjutkan penyusunan
rencana tindakan dilanjutkan pelaksanaan tindakan dalam siklus pertama, diskusi-diskusi
yang bersifat analitik yang kemudian dilanjutkan kepada langkah refleksi-evaluatif atas
kegiatan yang telah dilakukan pada siklus pertama, untuk kemudian mempersiapkan rencana
modifikasi, koreksi, atau pembetulan, atau menyempurnaan pada siklus kedua dan seterusnya.

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Sanggeue yang terletak di yang
berlokasi di Gampong Keutapang Sanggeue, Kecamatan Pidie, Kabupaten Pidie, Prov. Aceh.
Subjek yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas III SD Negeri 1 Sanggeue,
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dengan jumlah siswa sebanyak 14 orang yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 11 siswi
perempuan.

Menurut Wijaya (2011) analisis adalah memberikan makna atau arti terhadap apa yang
telah terjadi di dalam kehidupan atau kelas sesungguhnya. Menurut Sugiyono (2009) analisis
data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
wawancara, catatan lapangan, dan lainnya, sehinggga bisa dengan mudah dipahami oleh
orang lain. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data secara kualitatif adalah: (1) Tahap
Deskriptif, (2) Tahap Reduksi, (3) Tahap Seleksi.

Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara deskriptif.
Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa selama
mengikuti pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari hasil evaluasi yang dihitung untuk
mencari rata-rata dengan menggunakan rumus menurut Sudjana sebagai berikut:

o2t
N

Keterangan :

X = Rata-Rata (mean)
> x = Jumlah seluruh skor
N = Jumlah Individu

Rumus rata-rata yang digunakan untuk melihat rata-rata nilai siswa sehingga rumus ini
akan memudahkan peneliti menentukan nilai rata-rata setiap siswa. Sedangkan untuk
mengetahui nilai ketuntasan belajar secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut :

xk =21 100 %
JS

Keterangan :

KK = Ketuntasan Klasikal
JT = Jumlah tuntas

IS = Jumlah siswa

100% = Bilangan Konstanta.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian pada siklus I, Dari hasil analisis nilai yang diperoleh siswa secara
individu dapat dilihat dari tercapainya siswa dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yaitu 75 yang penulis tabulasi dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1. Kriteria Nilai yang Dicapai Siswa Dalam Pembelajaran Siklus |

Siklus Nilai Frekuensi Persentase Keterangan
Tuntas Tidak Tuntas
I >175 8 57,14% v
<75 6 42,86% v
Total 14 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa sejumlah siswa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 8 orang dengan persentase 57,14%. Sedangkan siswa yang masih
dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu berjumlah 6 orang dengan
persentase 42,86%. Hal ini menunjukkan bahwa belum tercapainya ketuntasan kriteria
minimal, peroleh nilai siklus ini kurang baik, karena dalam pembelajaran siklus I siswa belum
mampu memahami dalam menjawab semua soal.
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Kategori nilai yang diperoleh siswa pada siklus II dapat dilihat dari tercapainya siswa
dengan nilai kriteria ketuntasan minimal dan ketuntasan klasikal yang penulis tabulasi dalam
tabel sebagai berikut:

Tabel 4.2. Kriteria Nilai yang Dicapai Siswa dalam Pembelajaran Siklus 11
Siklus Nilai  Frekuensi Keterangan Keterangan

Tuntas Tidak
Tuntas
1l >75 14 100% N
<75 0 0% N

Total 14 100%

Berdasarkan tabel di atas dijelaskan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai
ketuntasan yaitu 14 orang dengan persentase 100%. Sedangkan tidak ada siswa yang masih
dibawah nilai ketuntasan dengan persentase 0%. Hal ini menunjukkan bahwa sudah
tercapainya ketuntasan kriteria minimal dan kriteria ketuntasan secara klasikal. Maka
pelaksanaan pembelajaran dengan media sempoa materi operasi hitung bilangan telah
mencapai ketuntasan yang maksimal pada siklus II.

Nilai Rata-rata

90 87.28

&5

80

75 | 74.92 m Rata-rata

70 -

65 T T
Siklus 1 Siklus I

Gambar 4.1. Nilai Rata Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan II

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada siklus I dengan nilai rata-rata hasil belajar
74,92, dan pada siklus II dengan dengan nilai rata-rata hasil belajar 87,28.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menerapkan media sempoa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Terlihat dari
perolehan nilai pada setiap siklus dimana nilai rata-rata yang di dapatkan oleh siswa selalu
mengalami peningkatkan. Pada siklus I nilai rata-rata yang di dapatkan siswa adalah 74,92
sedangkan nilai ketuntasan klasikal yang diperoleh 57,14% dengan jumlah siswa 14 orang.
Dan pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh meningkat menjadi 87,28 dengan nilai
ketuntasan klasikal yang diperoleh 100%.
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